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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
teknik massage friction terhadap kematangan refleks
genggaman tangan pada bayi baru lahir. Menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen satu
kelompok pretest-posttest, sebanyak 30 bayi berusia 1-3
hari yang memenuhi kriteria inklusi dipilih secara
purposive sampling dari wilayah Kabupaten Cilacap.
Intervensi berupa pijatan friction pada telapak tangan
dilakukan selama 10 menit setiap hari selama satu minggu
oleh tenaga ahli terlatih. Pengukuran refleks genggaman
dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan
instrumen observasi terstandarisasi. Hasil analisis
statistik menggunakan paired sample t-test menunjukkan
adanya peningkatan signifikan pada refleks genggaman
setelah intervensi (p = 0,000; t = -5,113), yang
mengindikasikan bahwa teknik massage friction efektif
dalam merangsang kematangan refleks tersebut. Temuan
ini mendukung penggunaan terapi pijat sebagai bentuk
stimulasi dini yang dapat membantu perkembangan
neurologis dan motorik bayi.
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PENDAHULUAN

Refleks merupakan respons stereotip terhadap rangsangan tertentu yang terjadi tanpa
melibatkan otak yang mengendalikan kesadaran. Refleks pertama yang dikenal adalah
refleks primitif (refleks janin), seperti memegang benda yang tersentuh oleh bayi dan
refleks menghisap. Secara bertahap, refleks ini diambil alih oleh otak dan berkembang
dalam enam bulan pertama kehidupan, kemudian terintegrasi menjadi refleks postural.
Integrasi refleks ini memberikan dasar untuk pengendalian postur secara sadar, koordinasi,
dan keseimbangan. Gross motor adalah gerakan yang melibatkan sebagian besar bagian
tubuh dan biasanya memerlukan tenaga, karena dilakukan oleh otot-otot besar, seperti
gerakan membalik, telungkup, berdiri, berjalan, berlari, dan melompat. Pertumbuhan dan
perkembangan pada beberapa tahun pertama kehidupan merupakan indikator kesehatan
yang penting bagi anak-anak. Pertumbuhan merujuk pada peningkatan jumlah sel dalam
tubuh suatu organisme, sementara perkembangan adalah proses perubahan individu
sepanjang hidupnya. Setiap anak akan melalui proses tumbuh kembang sesuai dengan
tahapan usianya. Pemantauan perkembangan anak mencakup aspek kognitif, sosial-
emosional, komunikasi, serta motorik [1].

Proses merangkak yang berasal dari Primitive Reflex, seperti Grasp Reflex dan Moro
Reflex, sangat penting. Seiring bertambahnya usia dan perkembangan anak, muncul refleks
primitif, salah satunya adalah refleks menggenggam atau Grasp Reflex, yang seharusnya
menghilang pada usia 6 bulan. Refleks ini akan memengaruhi kemampuan motorik halus
anak. Moro Reflex dinyatakan positif jika anak secara simetris mengarah ke abduksi dan
melebarkan ekstremitas atas dan bawah. Selanjutnya, ekstremitas atas akan kembali ke
posisi adduksi secara spontan. Jika anak tidak bisa melakukan abduksi, ekstensi, atau
menggerakkan tangan dan kaki, maka Grasp Reflex dan Moro Reflex tidak berfungsi dengan
baik.

Refleks graps atau dikenal dengan refleks genggaman telapak tangan adalah bagian
dari perilaku ikatan emosional antara bayi dan pengasuh yang dianggap bermanfaat secara
terapeutik. Refleks ini merupakan salah satu refleks primitif yang paling penting, yang
didefinisikan sebagai gerakan meraih dan menggenggam secara tidak sadar pada bayi yang
baru lahir [2]. Refleks genggaman ini terjadi pada tangan (palmar) dan kaki (plantar) [3].
Refleks genggaman telapak tangan adalah gerakan fleksi-adduksi yang tidak disadari dan
melibatkan tangan serta jari. Ketika bayi meraih dan menggenggam tangan perawat, ibu,
atau pengasubh, hal ini dapat memberikan efek menenangkan pada bayi [4].

Bayi yang baru lahir belum mampu mengendalikan gerakan tubuhnya untuk
menangkap objek secara sukarela. Namun, refleks genggaman telapak tangan membantu
membentuk pola motorik dasar yang nantinya memungkinkan bayi untuk mengembangkan
kemampuan gerakan sukarela. Selain itu, refleks ini juga berperan dalam memperkuat
ikatan emosional yang aman dengan meningkatkan interaksi antara bayi dan pengasuh [5].

Pijatan atau massage dapat berperan penting dalam mempercepat kematangan refleks
menggenggam pada bayi. Refleks menggenggam adalah salah satu refleks primitif yang
muncul pada bayi baru lahir, yang memungkinkan bayi untuk meraih dan menggenggam
objek secara otomatis. Pemberian pijatan secara lembut dapat membantu merangsang
sistem saraf bayi dan meningkatkan sirkulasi darah, yang pada gilirannya dapat
mempercepat proses perkembangan refleks ini. Selain itu, pijatan juga memberikan
kenyamanan dan rasa aman, yang dapat memperkuat ikatan emosional antara bayi dan
pengasuhnya. Dengan demikian, pijatan yang dilakukan secara rutin dapat mendukung
perkembangan motorik bayi, khususnya kematangan refleks menggenggam, yang penting
untuk perkembangan motorik halus dan keterampilan lainnya di kemudian hari.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan pendekatan kuantitatif, yang
bertujuan untuk mengukur manfaat teknik massage friction terhadap kematangan refleks
genggaman tangan bayi. Penelitian dilakukan dengan melibatkan satu kelompok bayi
sebagai subjek penelitian. Kelompok ini diberikan perlakuan berupa teknik massage friction
secara rutin untuk mengevaluasi perubahan pada kematangan refleks genggaman mereka.

Populasi dalam penelitian ini adalah bayi berusia 1 hingga 3 hari yang ada di tempat
penelitian, yaitu Bidan Praktek Mandiri Wilayah Kabupaten Cilacap dan Wilayah kelurahan
Tegalreja kecamatan Cilacap Selatan Kabupaten Cliacap. Sampel yang diambil adalah 30
bayi yang memenuhi kriteria inklusi, seperti bayi yang tidak memiliki gangguan neurologis
atau kondisi medis tertentu yang menghalangi perkembangan refleks. Bayi-bayi ini dipilih
secara purposive sampling berdasarkan usia dan kesiapan untuk menerima pijatan.

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu 1 minggu. Sebelum perlakuan, setiap bayi
akan dinilai kondisi awal refleks genggaman tangan menggunakan metode observasi dan
penilaian skala yang terstandarisasi. Selama periode perlakuan, bayi-bayi dalam kelompok
eksperimen akan mendapatkan pijatan teknik friction pada area telapak tangan selama 10
menit setiap hari, dilakukan oleh tenaga ahli terlatih. Pijatan dilakukan dengan gerakan
memutar dan tekanan lembut pada telapak tangan bayi untuk merangsang sistem saraf dan
membantu kematangan refleks genggaman. Setelah 1 minggu perlakuan, refleks genggaman
tangan bayi akan diukur kembali dengan menggunakan alat observasi yang sama untuk
menilai perubahan yang terjadi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
statistik deskriptif untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kondisi
awal dan akhir refleks genggaman pada bayi.

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi langsung dan
pencatatan perkembangan refleks genggaman tangan menggunakan skala penilaian yang
sudah divalidasi. Selain itu, catatan harian juga digunakan untuk mencatat pelaksanaan
pijatan dan reaksi bayi selama sesi massage. Data yang dikumpulkan akan dianalisis
menggunakan uji statistik paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan signifikan
antara nilai refleks genggaman sebelum dan setelah pemberian perlakuan massage friction.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi manfaat teknik massage friction
terhadap kematangan refleks genggaman tangan pada bayi. Refleks genggaman adalah salah
satu refleks primitif yang muncul pada bayi baru lahir, yang berperan penting dalam
perkembangan motorik halus. Sebagai refleks yang tidak disadari, refleks ini berfungsi
sebagai dasar bagi kemampuan motorik sukarela di masa mendatang. Teknik massage
friction, yang melibatkan gerakan pijatan lembut dengan tekanan tertentu pada telapak
tangan, diharapkan dapat merangsang sistem saraf dan mempercepat kematangan refleks
tersebut.

Analisis univariat merupakan langkah awal dalam menganalisis data penelitian yang
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang distribusi atau karakteristik dari masing-
masing variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, analisis univariat dilakukan untuk
menggambarkan kondisi awal refleks genggaman tangan pada bayi sebelum diberikan
perlakuan teknik massage friction, serta untuk menunjukkan perubahan yang terjadi
setelah perlakuan tersebut. Dengan menggunakan statistik deskriptif, analisis univariat
dapat memberikan informasi mengenai frekuensi, rata-rata, distribusi, dan variasi dari
variabel-variabel yang diukur, seperti tingkat kematangan refleks genggaman tangan pada
bayi. Hasil analisis univariate terdapat pada tabel berikut ini.
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Tabel 1. Distribusi Data Berdasarkan Berat Badan Lahir

Berat Badan Lahir (gram) Jumlah Presentase (%)
<2.500 10 33.33
2.500-4.000 19 63.33
>4.000 1 3.33
Jumlah 30 100

Sumber : Data primer, 2023

Gambar 1. Grafik distribusi karakteristik berat badan bayi

Berdasarkan Tabel 1 dan gambar 1 diatas menunjukan bahwa sampel terdiri dari tiga
kelompok yaitu kelompok berat kurang dari 2.500, kelompok berat 2500 sampai 4000, dan
kelompok berat lebih dari 4000. Sebagian besar sampel termasuk dalam kelompok berat
kurang dari 2.500 yaitu sebanyak 10 (33,33%), kelompok berat 2500 sampai 4000 yaitu
sebanyak 19 (63,33%) dan kelompok berat lebih dari 4000 yaitu sebanyak 1 (100 %).

Tabel 2. Data Responden Berdasarkan Umur Kehamilan

UK (minggu) Jumlah Presentase (%)
28-36 14 46.66
37-40 16 53.33

Jumlah 30 100

Sumber : Data primer, 2023
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Gambar 2. Grafik distribusi karakteristik umur kehamilan ibu

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2 : Menunjukan bahwa total sampel berjumlah 30
dan terdiri dari dua karakteristik yaitu umur kehamilan 28-36 minggu dan umur kehamilan
37-40 minggu. Karakteristik umur kehamilan 28-36 minggu sebanyak 14 (46,66%), dan
karakteristik umur kehamilan 37-40 minggu sebanyak 16 (53,33%).

Analisa data untuk menganalisa rumusan masalah dan hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan penghitungan pengaruh efflurage terhadap peningkatan reflek menggenggam
bayi baru lahir. Untuk menguji hipotesis dengan data berbentuk rasio dilakukan
penghitungan dengan menggunakan t-test related atau komparatif rata-rata dua sampel
yang berkorelasi.

Interprestasi data penelitian dalam penelitian ini adalah apabila dk = n-1 dan taraf
kesalahan yang telah ditetapkan adalah 5%, jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil penghitungan dengan menggunakan komputerisasi dapat dilihat pada tabel
dibawah ini. Tabel Out Put Hasil Pengolahan Data Menggunakan Komputerisasi terdapat
dalam tabel 3, 4, dan 5.

Tabel 3. Hasil Uji Paired Samples Statistic

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pairl Sblm 11.03 30 .556 .102
Ssdh 11.57 30 .504 .092

Sumber :Data primer

Tabel 4. Hsil Uji Paired Samples Corelations
N Correlation Sig.

Pair1  Sblm & Ssdh 30 422 .020

Sumber : Data prtimer
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Paired Differences
95% Confidence .
Sig. (2-
M Std. Std. Error Interval of the t Df tailed)
€a | peviation Mean Difference
Lower Upper
Pai Sblm- | -.533 571 .104 -747 -.320 -5.113 29 .000
r1 Ssdh

Berdasarkan Tabel diatas dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% (a = 0,05) dan
derajat kebebasan df =29 diperoleh t tabelsebesar 2,045 sedangkan hasil perhitungan yang
dilakukan menghasilkan t hitung = -5.113. Dengan demikian nilai t hitung lebih besar dari
nilai t tabel untuk -5.113>2,042. Hal ini menyebabkan hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, terdapat pengaruh positif dari stimulus massage
friction pada lengan bawah terhadap peningkatan reflex graps menggenggam pada bayi
baru lahir.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa setelah diberikan stimulus effleurage pada
lengan bawah, terjadi peningkatan refleks menggenggam pada bayi baru lahir. Dengan
menggunakan analisis data, nilai t hitung untuk refleks menggenggam didapatkan sebagai -
5,113, yang lebih besar daripada t tabel (2,042), sehingga hipotesis nol ditolak dan hipotesis
alternatif diterima. Hal ini menyimpulkan bahwa stimulus effleurage pada lengan bawah
dapat meningkatkan kekuatan refleks menggenggam pada bayi baru lahir.

Bayi dengan sindrom Down sering mengalami hambatan dalam perkembangan
kognitif dan motoriknya. Secara kognitif, anak dengan sindrom Down memiliki fungsi
intelektual di bawah rata-rata, yang memengaruhi sistem saraf dan otak, sehingga
berdampak pada gerakan motorik mereka. Bayi dengan sindrom Down biasanya mengalami
keterlambatan perkembangan dan kesulitan dalam melakukan gerakan dasar, seperti
refleks yang biasanya muncul pada bayi [6]. Dalam kasus ini, terapi pijat bayi dapat menjadi
stimulus yang membantu mendorong pertumbuhan otot dan memperbaiki kondisi mental
bayi, yang pada gilirannya mendukung perkembangan fisiknya. Pijat bayi sangat bermanfaat
untuk perkembangan bayi usia dini, karena pijat bayi lebih menekankan pada sentuhan
lembut, berbeda dengan pijat pada orang dewasa. Salah satu manfaat lain dari pijat bayi
yang dilakukan secara rutin adalah meningkatnya aktivitas motorik bayi yang lebih cepat
[7].

Terapi pijat termasuk dalam kategori stimulasi sentuhan karena melibatkan elemen-
elemen seperti kasih sayang, perhatian, suara, pandangan mata, gerakan, dan pijatan.
Stimulasi ini dapat merangsang perkembangan struktur dan fungsi sel otak. Pijat bayi yang
dilakukan secara rutin juga mendukung perkembangan fisik dan emosional bayi [8]. Pijat
bayi merupakan terapi yang memberikan manfaat kesehatan bagi bayi. Selain mempererat
ikatan antara orang tua dan bayi, pijat ini juga mendorong pertumbuhan dan perkembangan
bayi. Sentuhan pada kulit melalui pijatan memberikan dampak positif terhadap
perkembangan fisik, emosional, dan tumbuh kembang bayi [9]. Penelitian yang dilakukan
oleh Esty Pamungkas, Amini, dan Rahmawati (2020) menunjukkan bahwa pijat bayi efektif
dalam memperbaiki perkembangan motorik anak, terutama dibandingkan dengan anak
yang tidak mendapat stimulasi pijat bayi. Gerakan pijat yang lembut dan dengan tekanan
ringan dilakukan sekitar 15 menit, tergantung usia bayi, dan dapat diperpanjang jika
diperlukan [10]. Berdasarkan penelitian oleh Hanifa (2022), pijat bayi merangsang
koordinasi otot besar dan kecil pada bayi, yang membantu bayi meraba dan menggenggam.
Gerakan pijat yang lembut juga berfungsi untuk menguatkan otot-otot bayi dan mendukung
perkembangan motoriknya. Pijat bayi telah terbukti mempengaruhi refleks bayi secara
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positif melalui berbagai mekanisme [11]. Penelitian oleh Pinero-pinto, Chill, dan Rebollo-
salas (2020) menemukan bahwa terapi pijat yang dilakukan secara teratur dapat
meningkatkan mielinisasi serabut saraf, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi
transmisi saraf. Stimulasi sentuhan yang diberikan selama pijatan juga membantu
perkembangan indra proprioseptif dan kinestetik, meningkatkan koordinasi dan respons
refleks bayi yang lebih baik, [12]. Selain itu, ikatan dan pengasuhan yang terjadi selama
pijatan dapat merangsang pelepasan oksitosin, yang dikenal sebagai "hormon cinta", yang
menenangkan dan mengurangi stres pada bayi dan pengasuhnya. Keadaan rileks ini
mempermudah bayi dalam menerima rangsangan sensorik dan meningkatkan
kemampuannya untuk berinteraksi dengan lingkungan, termasuk merespons refleks
dengan lebih efektif. Pijat bayi juga dapat meningkatkan refleks dengan mendorong
perkembangan neurologis, meningkatkan persepsi sensorik, dan menciptakan suasana
rileks yang mendukung respons refleks yang optimal.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pemberian stimulus effleurage pada lengan bawah dengan penguatan
refleks menggenggam pada bayi baru lahir. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data
yang menunjukkan nilai t hitung sebesar -5,113, yang lebih besar dari t tabel 2,045, sehingga
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Selain itu, distribusi data
berdasarkan jenis persalinan dan umur kehamilan menunjukkan bahwa bayi dengan berat
badan antara 2500-4000 gram dan umur kehamilan 37-40 minggu memiliki persentase
yang lebih tinggi, yang dapat berperan dalam hasil yang diperoleh.
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